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METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian yang Digunakan

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu, Sugiyono (2017:2). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif dengan pendekatan
penelitian kuantitatif.

Berikut pengertian metode deskriptif dan verifikatif menurut Sugiyono
(2017:1) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain sehingga menghasilkan
kesimpulan kesimpulan. Penelitia verifikatif adalah suatu penelitian yang
ditunjukkan untuk menguji teori dan penelitian akan mencoba menghasilkan
informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah suatu
hipotesis diterima atau ditolak.

Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui dan
mengkaji :

1. Bagaimana disiplin kerja pada PT. Kanvas Mulia Padalarang.
2. Bagaimana lingkungan kerja pada PT. Kanvas Mulia Padalarang.
3. Bagaimana kinerja karyawan pada PT. Kanvas Mulia Padalarang.

Metode penelitian verifikatif yang digunakan pada penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar disiplin kerja dan lingkungan kerja

terhadap kinerja kinerja karyawan pada PT. Kanvas Mulia Padalarang.
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3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari objek, individu atau
kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dengan yang lainnya
yang telah ditentukan oleh peneliti. Operasionalisasi variabel digunakan agar
penelitian dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang
sudah di definisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukan proses atau
operasional alat ukur yang akan digunakan untuk variabel yang diteliti.
3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan
dengan jelas sebelum mulai pengumpulan data. Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono 2017:58). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas
(idependent variabel), dan terikat (dependent variabel). Penelitian yang dilakukan
terdapat variabel yang harus ditetapkan sebelum memperoleh atau memulai
pengumpulan data. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis,
indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terikat dalam penelitian.

Pengertian variabel bebas (independent) dalam Sugiyono (2017:59) adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen. Lalu variabel terikat (dependent) adalah variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas Sugiyono (2017:59) yang menjadi variabel terikat (variabel dependent) ().
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Variabel ini melibatkan tiga variabel, yaitu variabel disiplin kerja (X[1),
lingkungan kerja (X, ), sebagai variabel independen dan kinerja (Y) sebagai
variabel dependen. Berikut ini adalah penjelasannya mengenai variabel dari
masing-masing variabel yaitu :

1. Disiplin Kerja (X[J)
Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima
sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberika
kepadanya. (Sinambela 2016:356)

2. Lingkungan Kerja (X3 )
Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah kelompok dimana
didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. (Sedarmayanti, 2017)

3. Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan yakni sebuah proses
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan yang hasil kerjanya
tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur.
(Agus Dharma, 2015)

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian
kedalam konsep dimensi dan indikator yang akan menjadi bahan penyusunan
instrumen kuisioner tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan

menghindari perbedaan presepsi dalam penelitian. Sesuai dengan judul penelitian



51

yaitu pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Kanvas Mulia Padalarang maka terdapat tiga variabel yang dapat peneliti
gunakan untuk menetapkan variabel, kemudian dikembangkan menjadi indikator-

indikator lalu dikembangkan lagi menjadi item-item pertanyaan atau pernyataan

yang akan digunakan dalam pembuatan kuisioner. Secara lebih rinci
operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 :
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Kor_lsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
Variabel
Disiplin Kerja | 1. Frekuensi a. Tepat waktu | Kesesuaian Likert 1
“Disiplin kerja Kehadiran waktu masuk
adalah suatu kerja dengan
sikap jadwal kerja
menghormati, b. Absensi Jumlah Likert |2
menghargai, kehadiran
patuh dan takut pegawai
terhadap 2. Tingkat a. Ketelitian Ketelitian Likert |3
peraturan- kewaspadaan dalam
peraturan yang karyawan melaksanakan
berlaku baik pekerjaan
yang tertulis b. Perhitungan | Tingkat Likert |4
maupun tidak mengurangi
tertulis serta risiko dalam
sanggup melaksanakan
menjalankannya pekerjaan
dan tidak 3. Ketaatan a. Mentaati Tingkat Likert |5
mengelak padastandar | aturan dan ketaatan
menerima kerja pedoman kerja | dalam bekerja
sanksi-sanksi b.Tanggung Pegawai Likert |6
apabila ia jawab menanggung
melanggar tugas beban kerja
dan wewenang
yang diberikan
kepadanya. 4. Ketaatan a. Kepatuhan | Melaksanakan | Likert |7
pada peraturan tata tertib
kerja instansi
dengan patuh
b. Kelancaran Instansi Likert 8
dengan patuh
melaksanakan
dengan lancar
sesuai
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Konsep

. Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
Variabel
pedoman yang
berlaku
5. Etika Kerja | a. Keserasian Keserasian Likert 9
dalam bekerja | dengan
Sinambela pegawai lain
(2016:356) dalam
menjalankan
pekerjaan
bersama
b. Saling Sikap Likert 10
menghargai menghormati
antara
pegawai
Lingkungan 1. Lingkungan | a. Pencahayaan | Tingkat Likert 1
Kerja Kerja Fisik pencahayaan
“Lingkungan ketika bekerja
kerja adalah b. Kelembaban | Tingkat Likert |2
suatu tempat kelembaban
bagi sejumlah siklus udara
kelompok c. Kebisingan | Tingkat Likert |3
dimana kebisingan di
didalamnya tempat kerja
terdapat d. Pewarnaan | Tingkat Likert | 4
beberapa penataan
fasilitas warna di
pendukung tempat kerja
untuk mencapai e. Ruang gerak | Tingkat Likert |5
tujuan keleluasaan
perusahaan bergerak
sesuai dengan dalam
visi dan misi mendukung
perusahaan.” kerja
) f. Fasilitas Tingkat Likert |6
Sedarmayantl ke|engkapan
(2017) fasilitas
pendukung
kerja
g. Bau-bauan Tingkat Likert |7
di tempat kerja | kebersihan di
tempat kerja
2. Lingkungan | a. Hubungan Tingkat Likert |8
Kerja Non kerja antar komunikasi
Fisik bawahan dan dengan
atasan pemimpin
b. Hubungan Tingkat Likert |9

kerja antar
rekan kerja

keharmonisan
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\I/(or_lsep Dimensi Indikator Ukuran Skala | No
ariabel

dengan rekan

kerja
Kinerja 1. Kualitas a. Kemampuan | Tingkat Likert |1
Karyawan kemampuan
“Kinerja mengerjakan
karyawan pekerjaan
merupakan hasil b. Keterampilan | Tingkat Likert 2
kerja karyawan keterampilan
yakni sebuah mengerjakan
proses pekerjaan
manajemen atau | 2. Kuantitas a. Waktu dalam | Tingkat waktu | Likert 3
suatu organisasi bekerja dalam bekerja
secara
keseluruhan . - -
yang hasil b. Pencapaian Tlngkat- Likert |4
kerjanya target pencapaian
tersebut harus target
dapat 3. Ketepatan | a. Waktu Tingkat Likert |5
ditunjukkan waktu ketepatan
buktln_ya secara waktu dalam
konkrit dan . menyelesaikan
dapat diukur. pekerjaan
Agus Dharma
(2015:135)

Sumber : hasil olah data penelitian (2021)

3.3 Populasi dan Sampel

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti
sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan segala sesuatu yang
dijadikan objek dalam penelitian dan dengan menentukan populasi maka peneliti
akan mampu melakukan pengolahan data maka peneliti akan mengambil bagian
dan jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang disebut sampel.
Sampel penelitian diperoleh dari teknik sampling tertentu.
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Kanvas Mulia

Padalarang. Menurut Sugiyono (2017:81) mendefinisikan populasi adalah wilayah
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generalisasi objek penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Bahwa jumlah karyawa PT. Kanvas Mulia Padalarang adalah 128
tetapi pada penelitian ini yang dijadikan populasinya adalah bagian produksi saja
dengan yang berjumlah 46 karyawan. Karena karyawan produksi yang lebih
mempengaruhi pada permasalahan di perusahaan. Adapun tabel 3.2 penjelasan
bagian-bagian produksi terdiri dari berikut ini

Tabel 3.2
Penjelasan Bagian Produksi

Jumlah

No. Bagian-Bagian Produksi Tugas Karyawan

1. LAB a. Pemeriksaan benang/Kain
2. Pertenunan a. Rangkap

b. Gintir (Pemutaran Benag)
¢. Hani (Penyatuan benang terpisah)
d. Tenun

e. Palet

3. Finishing a. Celup

b. Pengering

c¢. Waterproof

d. Qc

e. Packing

DN WWoOW AW

3.3.2 Sampel

Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk sampel diambil dari
populasi harus bentuk-bentuk representative atau mewakili.
3.3.3 Teknik Sampling

Sugiyono (2016:116) mengatakan bahwa teknik sampling merupakan
teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang digunakan dalam

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode non probability
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sedangkan teknik ini pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan jumlah populasi relative kecil atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil

Sugiyono (2017:84) mengatakan bahwa istilah lain sampling jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Selain itu
Arikunto (2013:73) juga mengatakan jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya
lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% jumlah
populasinya.

Berdasarkan penelitian ini karena populasinya tidak lebih besar dari 100
orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada di
bagian produksi di PT. Kanvas Mulia Padalarang yaitu sebanyak 46 orang
responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik
sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus.
3.4  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
(Sugiyono, 2017:137) menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka data terbagi
menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dimaksud untuk memperoleh data

primer yaitu data yang diperoleh melalui :
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a. Pengamatan (Observation)

3.5

Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung di PT. Kanvas Mulia Padalarang. Menurut Sugiyono (2017:203)
observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan mengamati sacara
langsung objek yang diteliti.
Wawancara (Interview)
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan karyawan PT. Kanvas
Mulia Padalarang. Menurut Sugiyono (2017:194) wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan pimpinan
atau pihak yang berwenang atau bagian lain yang berhubungan langsung
dengan objek yang diteliti.
Kuisioner
Kuisioner akan diberikan kepada karyawan PT. Kanvas Mulia Padalarang.
Hal ini untuk mendapatkan informasi mengenai tanggapan yang berhubungan
dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2017:199) kuisioner merupakan
teknik pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang berkaitan
dengan objek yang diteliti, diberika satu persatu kepada responden yang
berhubungan langsung dengan objek yang diteliti.

Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis

Pengolahan data menggunakan perhitungan statistic regresi berganda

berdasarkan hasil perolehan dari jawaban responden terhadap kuesioner yang di

berikan.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

responden tentang fenomena sosial. Dalam skala likert, variabel yang akan diukur
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dijabarkan menjadi indikator variabel dan di jadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument dimana alternatifnya beberapa pertanyaan.
Jawaban dari setiap item instrument yang digunakan skala likert mempunyai
gradasi dari posisi sangat positif sampai dengan sangat negative.

Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan

memberikan skor pada masing masing jawaban pertanyaan alternatif sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Alternatif Jawaban dengan Skala Likert
Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka setelah memiliki kata kuesioner
tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan statistik maka dapat diketahui bobot
nilai dari setiap item-item pertanyaan yang di ajukan oleh penulis. Selain itu,
jawaban dari responden dapat dihitung untuk mengetahui hubungan antara variabel
yang di teliti, tingkat pengaruh dari setiap variabel yang di teliti, dan selanjutnya
disajikan dalam bentuk tabel.

3.5.1 Methode of successive Interval (MSI)

Analisis Method Of Successive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah
data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Method Of Successive Interval
(MSI), langkah-langkah dilakukan dalam MSI sebagai berikut:

1. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebar
2. Pada setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor 1,2,3,4,5

dan dinyatakan dalam frekuensi
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3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi

4. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor

5. Gunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh

6. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan
menggunakan tabel densitas)

7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus :

SV = Density of Lower Limit—Density of Upper Limit
Area Under Upper Limit—Area Under Lower Limit

8. Menentukan nilai transformasi
Y=SV+K
Dimana : K= 1+Symin
3.5.2 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017:53) penelitian analisis statistic deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan tentang ciri-ciri responden dan variabel penelitian.

Jadi analisis statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
menguji variabel yang bersifat kualitatif. Analisis ini di gunakan untuk melihat
faktor penyebab, dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui
apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori:

sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, atau sangat tidak baik.
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Untuk menganalisis setiap pertanyaan atau indikator, hitung frekuensi
jawaban setiap kategori (pilihan jawaban) atau jumlahkan. Setelah setiap indikator

mempunyai jumlah, selanjutnya peneliti membuat garis kontinum.

Nilai Tertinggi—Nilai Terendah

NJI (Nilai Jenjang Interval) =

Jumlah Kriteria Pertanyaan
Setelah nilai rata-rata maka jawaban telah diketahui, kemudian hasil

tersebut di interpretasikan dengan alat bantu tabel kontinium, yaitu sebagai berikut:

a. Indeks Minimum 1

b. Indeks Maksimum 22

c. Interval 5-1 =4

d. Jarak Interval :(5-1):5=0,8

Tabel 3.4
Kategori Skala
Skala Kategori

1,00 1,80 Sangat Baik
1,81 2,60 Tidak Baik
2,61 3,40 Cukup Baik
3,41 4,20 Baik
4,21 5,00 Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (2017:130)

Ketika data terkumpul, kemudian dapat diaplikasikan pada pengolahan data,
disajikan dalam bentuk gambar dan analisis. Penulis menggunakan analisis
deskriptif atas variabel independen selanjutnya dilakukan pengklasifikasian
terhadap hasil rata-rata jawaban responden atau data rekapitulasi yang kemudian
disusun kriteria penilaian.

3.5.3 Analisis Statistik Verifikatif

Menurut Sugiyono (2017:55) analisis verifikatif yaitu metode penelitian

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Metode

ini digunakan untuk menguji kebenaran dan hipotesis.
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Analisis verifikatif merupakan analisis model dan pembuktian yang berguna
untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini,
analisis verifikatif bermaksud untuk mengetahui hasil penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan..
3.5.4 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu
derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan
(Sugiyono, 2015:177). Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui
koefisien korelasi Product Moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang
diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika
koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan
jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuisioner atau
diganti dengan pernyataan perbaikan. Uji validitas menyatakan bahwa instrument
yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian dapat digunakan atau
tidak. Sedangkan uji reliabilitas menyatakan bahwa apabila instrument yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data
yang sama. Uji validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah alat ukur yang telah dirancang dalam bentuk kuesioner benar-
benar dapat menjalankan fungsinya. Untuk menghitung korelasi pada uji validitas

menggunakan korelasi item total yang dengan rumus sebagai berikut:

= n(Zxy)— (ZX)(ZY)
VInEx?) - (2x)7] - [n(ZY?) - (ZY)?]

Dimana;:

r = Koefisien korelasi
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n = Jumlah Sampel X
X = Skor per item pertanyaan
Y = Skor total

Syarat minimum untuk di anggap suatu butir instrument valid adalah nilai
indeks validasinya 2 0,3 dan jika koefisien korelasi Product Moment > rtabel. Oleh
Karena itu, semua pertanyaan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus
diperbaiki karena tidak valid.

3.5.5 Uji Hipotesis

Menurut  Sugiyono (2017:63). Definisi hipotesis adalah hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.

Langkah-langkah dalam menguji hipotesis ini dinilai dengan penetapan
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), penetapan nilai uji statistik dan
tingkat signifikan serta kriteria. Uji hipotesisi antara variabel Disiplin Kerja (X 1),
Lingkungan Kerja (X, ) dan Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan uji
simultan dan parsial, sebagai berikut :
3.5.5.1 Uji T (Uji Hipotesis Parsial)

Hipotesis parsial diperlukan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji parsial
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttavel. Nilai thitung dapat dilihat

dari hasil pengolahan data Coefficient, Untuk menguji hipotesis parsial maka
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dapat dilakukan penguji yang digunakan adalah uji t dengan tumus sebagai
berikut :

n—(k+1)
1—1r?

Dimana :

n = Jumlah sampel

r = Nilai korelasi parsial

k = Jumlah variabel independen

Pengujian uji t telah dilakukan maka hasil pengujian tersebut t hitung

dibandingkan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika thitung > ttaner maka Ho ditolak. Ha diterima.
b. Jika thitung < tiaver maka Ho diterima. Ha ditolak.
3.5.5.2 Uji F (Uji Hipotesis Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini
peneliti mengajukan hipotesis dengan taraf nyata a. = 0,05.

Pada uji simultan uji statistika yang digunakan adalah uji F untuk
menghitung nilai F secara manual dapat menggunakan rumus F berikut ini :

(n—-k—1)R?

Fritung = K (1—R2)

3.5.6 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017:182), bahwa “reliabilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang

sama”.Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang
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dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat
ukur tersebut digunakan berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama
(tidak berbeda jauh). Untuk mengukur tingkat keandalan alat ukur secara interval,
digunakan nilai alpha Cronbach. Nilai alpha Cronbach dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Kr
0= I k—Dr
Keterangan:
o = Nilai keadilan
r = Rata-rata korelasi antar variabel
k =Jumlah Variabel

Menetapkan besarnya untuk menentukan suatu alat ukur dinilai andal atau
tidak, dalam literature atau buku penelitian tidak memiliki standar yang baku. Dalam
penelitian ini digunakan acuan o>=0,5 sebagai kriteria alat ukur yang digunakan adalah
baik (andal). Perhitungan keandalan alat ukur yang digunakan dengan menggunakan
alat bantu program statistical package for social science (SPSS).

Cara menguiji relibilitas yaitu dengan menggunakan metode split half, hasilnya
bisa dilihat dari nilai Correlation Between Forms. Jika 'hitung tabel, maka instrument
tersebut dikatakan reliabel atau cut off point 0,3 maka reliabel Jika r > 0,3. Sebaliknya,
jika ritung rtabel maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel. Pengujian
reabilitas dengan Alpha Cronbach bisa dilihat dari nilai Alpha, jika nilai Alpha > dari
nilai rtabet yaitu 0,7 maka dapat dikatakan reliabel.

3.5.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Merupakan analisis mengetahui ada tidaknya pengaruh X1 (Disiplin

Kerja), X, (Lingkungan Kerja), dan Y (Kinerja Karyawan) dalam analisis regresi

berganda tiga variabel model persamaannya adalah sebagai berikut:
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Y=a+blxl+b2x2+€
Keterangan:
Y : Variabel Kinerja Karyawan
x1 : Variabel Disiplin Kerja
X2 : Variabel Lingkungan Kerja
bl : Pengaruh X[ terhadap Y jika X, konstan
b2 : Pengaruh X, terhadap Y jika X[ Konstan
€ : Variabel yang tidak di teliti.
3.5.8 Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau
kekuatan hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara
bersamaan.

Analisis korelasi ganda dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan
korelasi antara variabel X[ (Disiplin Kerja), X, (Lingkungan Kerja) Secara
simultan dengan variabel Y (Kinerja Karyawan). Rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut :

o _JK(reg)
R%= Y2

Dimana :
R? : Koefisien Korelasi Ganda
JK(reg): Jumlah Kuadrat
TY?2: Jumlah Kuadrat total korelasi
3.5.9 Kaoefisien determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
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determinasi adalah antara nol sampai satu (0 < Rz < 1). Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.
KD = r? x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
R = Koefisien Korelasi
3.5.9.1 Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Analisis determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya
pengaruh dari salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)

secara parsial, Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial yaitu:

Kd =B x ZeroOrder x 100%

B = Beta

ZeroOrder = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat dimana
apabila

Kd =0, berpengaruh Variabel X terhadap Y, rendah

Kd =1, berpengaruh variabel X terhadap Y, tinggi.

3.6  Rancangan Kuisioner

Kuisioner adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang
dioperasionalkan ke dalam item atau pertanyaan. Penyusunan kuisioner dilakukan
dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang menurut

reponden merupakan hal yang penting. Kuisioner ini berisi pernyataan mengenai
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variabel disiplin kerja, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang sesuai
dengan operasionalisasi variabel penelitian. Responden tinggal memilih pada
kolom yang sudah disediakan. Responden memilih kolom yang tersedia dari
pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti menyangkut variabel-variabel yang
sedang diteliti dengan berpedoman pada skala Likert
3.7  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di PT. Kanvas Mulia JI. Raya
Padalarang No0.461, Kertamulya, Padalarang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa
Barat 40553. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai 15 April 2021 sampai

dengan terlealisasikan penelitian ini.



